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Abstract: This study aims to determine and analyze the effect of training and non-physical 
work environment on employee work life balance at the Human Resources Development 

Agency of North Sumatra Province. The study used a quantitative approach with primary 

data collected through questionnaires. The population and sample consisted of 66 
employees using saturated sampling. Data were analyzed using multiple linear regression 

with SPSS version 25, supported by t-test, F-test, and coefficient of determination. The 
results show that training has a positive and significant effect on work life balance with t 

= 8.313 and significance of 0.000. The non-physical work environment has no significant 

effect on work life balance with t = 1.042 and significance of 0.301. Simultaneously, 
training and non-physical work environment significantly affect work life balance with F 

= 35.110 and significance of 0.000. The Adjusted R Square of 0.512 indicates that 51.2% 

of the variation in employee work life balance is explained by the two independent 

variables. 
 

Keyword: Non-Physical Work Environment; Training; Work Life Balance. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan 

dan lingkungan kerja non fisik terhadap work life balance pegawai pada Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Sumatera Utara. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. Populasi 

dan sampel penelitian masing-masing berjumlah 66 pegawai dengan teknik sampel jenuh. 

Analisis dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 25, 

serta uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap work life balance dengan nilai t = 8,313 dan 

signifikansi 0,000. Lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap work 

life balance dengan t = 1,042 dan signifikansi 0,301. Secara simultan, pelatihan dan 

lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap work life balance dengan F = 

35,110 dan signifikansi 0,000. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,512 menunjukkan bahwa 

51,2% variasi work life balance dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen dalam 

model penelitian. 

 

Kata kunci: Lingkungan Kerja Non Fisik; Pelatihan; Work Life Balance. 

 

PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia merupakan 

unsur penting dalam pencapaian tujuan 

organisasi, khususnya pada instansi 

pemerintah yang bertanggung jawab 

memberikan pelayanan dan melaksanakan 

program pembangunan. Keberhasilan 

organisasi tidak hanya ditentukan oleh 

sarana dan sistem administrasi, tetapi juga 

kemampuan pegawai mengelola tuntutan 

pekerjaan secara efektif. Pada saat yang 

sama, pegawai memiliki kehidupan 

pribadi, keluarga, dan kebutuhan sosial 

yang perlu dipenuhi. Keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi atau work 

life balance menjadi salah satu aspek 

penting dalam pengelolaan sumber 
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daya manusia. 

Work life balance menggambarkan 

kemampuan individu mengelola tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan 

secara proporsional. Ketidakseimbangan 

dapat muncul ketika beban pekerjaan, 

tenggat waktu, tuntutan administratif, atau 

konflik interpersonal menyita waktu dan 

energi yang seharusnya digunakan untuk 

keluarga maupun aktivitas pribadi. 

Sebaliknya, keseimbangan yang baik 

membantu pegawai menjaga 

kesejahteraan, motivasi, dan keberlanjutan 

kinerja. 

Penelitian ini dilakukan pada Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BPSDM) Provinsi Sumatera Utara. 

Instansi ini menjalankan fungsi 

pengembangan kompetensi aparatur 

melalui berbagai program pendidikan dan 

pelatihan. Dinamika operasional, 

pemenuhan Sasaran Kinerja Pegawai 

(SKP), penyelesaian tugas administratif, 

serta koordinasi lintas bidang menjadi 

bagian dari tuntutan kerja pegawai. 

Kondisi tersebut menuntut pegawai untuk 

terus beradaptasi tanpa mengabaikan 

kehidupan pribadi. 

Salah satu faktor yang diduga 

berkaitan dengan work life balance adalah 

pelatihan. Pelatihan yang dirancang sesuai 

kebutuhan dapat meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan pegawai menyelesaikan 

pekerjaan. Pegawai yang memahami 

prosedur dan memiliki kompetensi 

memadai cenderung bekerja lebih efisien, 

mengurangi kesalahan, serta mengelola 

waktu kerja lebih baik. Namun, manfaat 

pelatihan bergantung pada kesesuaian 

materi, metode penyampaian, kesempatan 

praktik, dan relevansi pelatihan dengan 

pekerjaan. 

Faktor lainnya adalah lingkungan 

kerja non fisik, yaitu kondisi psikologis 

dan sosial yang terbentuk melalui 

hubungan dengan atasan, rekan kerja, 

komunikasi, kerja sama, dan iklim 

organisasi. Lingkungan suportif dapat 

membantu pegawai menghadapi tekanan 

dan memperoleh bantuan ketika menemui 

kesulitan. Sebaliknya, komunikasi yang 

kurang baik atau ketidakharmonisan 

hubungan dapat menambah beban 

psikologis dan membuat persoalan 

pekerjaan terbawa ke kehidupan pribadi. 

Skripsi sumber mencatat bahwa 

lingkungan kerja non fisik di BPSDM 

Provinsi Sumatera Utara cukup dinamis. 

Pada beberapa bidang telah terbentuk 

hubungan kerja harmonis, tetapi pada 

situasi tertentu masih ditemukan 

komunikasi yang kurang baik dan 

ketidakharmonisan antarpegawai. 

Pembinaan atasan dipandang penting agar 

dinamika interpersonal tidak berkembang 

menjadi tekanan psikologis yang 

mengganggu keseimbangan kerja dan 

kehidupan pribadi. 

Pelatihan dan lingkungan kerja non 

fisik merupakan dua faktor yang dapat 

saling melengkapi. Pelatihan membantu 

pegawai menyelesaikan tugas dengan 

kompetensi yang lebih baik, sedangkan 

lingkungan kerja suportif menyediakan 

dukungan sosial dan emosional. Namun, 

kedua faktor tersebut belum tentu 

menunjukkan pengaruh yang sama kuat. 

Pengujian empiris diperlukan untuk 

mengetahui faktor yang berpengaruh 

terhadap work life balance di lokasi 

penelitian. 

Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh pelatihan secara 

parsial terhadap work life balance 

pegawai, pengaruh lingkungan kerja non 

fisik secara parsial, serta pengaruh kedua 

variabel secara simultan. Hasil penelitian 

diharapkan memberi kontribusi bagi kajian 

manajemen sumber daya manusia dan 

menjadi bahan evaluasi bagi BPSDM 

Provinsi Sumatera Utara. 

 

 

METODE 

 

Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif untuk menguji hubungan variabel 

independen dan dependen. Penelitian 

dilaksanakan pada BPSDM Provinsi 

Sumatera Utara. Data primer dikumpulkan 

melalui kuesioner kepada pegawai. 
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Populasi penelitian berjumlah 66 pegawai 

dan seluruh populasi dijadikan sampel 

dengan teknik sampel jenuh. Jumlah 

responden penelitian adalah 66 orang. 

Penggunaan sampel jenuh memungkinkan 

data mencakup seluruh anggota populasi 

yang ditetapkan. 

Variabel pelatihan (X1) 

menggambarkan penilaian pegawai 

terhadap pelaksanaan pelatihan, termasuk 

kejelasan penyampaian materi dan 

relevansi program. Lingkungan kerja non 

fisik (X2) berkaitan dengan hubungan 
sosial, komunikasi, dan dukungan di 

tempat kerja. Work life balance (Y) 

mencerminkan kemampuan pegawai 

menyeimbangkan tanggung jawab 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Analisis dilakukan melalui statistik 

deskriptif, pengujian asumsi klasik, regresi 

linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi. Uji parsial menilai pengaruh 

masing-masing variabel bebas, sedangkan 

uji simultan menilai pengaruh kedua 

variabel secara bersama-sama pada taraf 

signifikansi 0,05. 

Persamaan regresi berdasarkan tabel 

koefisien dalam skripsi adalah: 

Y = 1,051 + 0,393X1 + 0,145X2 + e 

Keterangan: Y adalah work life 

balance; X1 adalah pelatihan; X2 adalah 

lingkungan kerja non fisik; e adalah galat 

atau faktor lain di luar model 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Model 

Penelitian melibatkan 66 pegawai 

BPSDM Provinsi Sumatera Utara. 

Analisis regresi digunakan untuk menguji 

pengaruh pelatihan dan lingkungan kerja 

non fisik terhadap work life balance. Hasil 

koefisien memperlihatkan kedua variabel 

memiliki koefisien positif, tetapi tingkat 

signifikansi hasil pengujian parsial 

berbeda. 

Tabel 1 Hasil Uji Model 

Varia 

bel 
B Beta t Sig. 

     

Konst 
anta 

1,051 — 0,238 0,813 

Pelati 
han 

0,393 0,720 8,313 0,000 

Lingkung 

an kerja 

non fisik 

0,145 0,090 1,042 0,301 

Konstanta sebesar 1,051 merupakan 

nilai prediksi work life balance ketika nilai 

variabel pelatihan dan lingkungan kerja 

non fisik dianggap nol. Koefisien pelatihan 

sebesar 0,393 menunjukkan arah 

hubungan positif. Koefisien lingkungan 

kerja non fisik sebesar 0,145 juga positif, 

tetapi keberartian pengaruhnya harus 

ditentukan melalui uji statistik, bukan 

hanya dari tanda koefisien. 

 

Pengaruh Pelatihan terhadap Work 

Life Balance 

Uji t menunjukkan pelatihan 

memiliki t hitung 8,313 dengan 

signifikansi 0,000. Nilai t hitung lebih 

besar daripada t tabel 1,998 dan 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis pertama diterima: 

pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap work life balance 

pegawai BPSDM Provinsi Sumatera 

Utara. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pelatihan berperan nyata dalam membantu 

pegawai mengelola tuntutan pekerjaan. 

Pelatihan yang tepat meningkatkan 

pemahaman prosedur, keterampilan 

teknis, dan kemampuan menyelesaikan 

tugas. Pegawai yang memahami 

pekerjaannya cenderung mengurangi 

kesalahan, mempercepat proses kerja, 

serta mengatur prioritas dengan lebih baik. 

Efisiensi tersebut dapat mengurangi 

tekanan pekerjaan yang berpotensi meluas 

ke waktu pribadi. 

Dalam konteks BPSDM, tugas 

administratif dan koordinasi antardivisi 

menuntut pegawai memahami sistem dan 

prosedur. Ketika program pelatihan sesuai 

kebutuhan, pegawai tidak harus terus-

menerus mencari bantuan atau mengulang 

pekerjaan akibat kekeliruan. Waktu kerja 

dapat  digunakan  lebih  efektif  dan 
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penyelesaian tugas menjadi lebih 

terencana. 

Hasil deskriptif dalam skripsi 

menunjukkan indikator pelatihan dengan 

mean tertinggi adalah penyampaian materi 

yang jelas dan menarik, yaitu 4,68. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa cara penyampaian 

materi merupakan aspek yang diapresiasi 

responden. Agar dampaknya 

berkelanjutan, materi perlu dikaitkan 

dengan masalah nyata yang dihadapi 

pegawai, disertai praktik, evaluasi, dan 

tindak lanjut penerapan di tempat kerja. 

Pelatihan tidak seharusnya hanya 

diukur dari jumlah kegiatan. Instansi perlu 

memastikan pelatihan meningkatkan 

kompetensi dan membantu penyelesaian 

tugas. Pelatihan yang tidak relevan atau 

dijadwalkan tanpa memperhatikan beban 

kerja justru dapat menambah tuntutan 

waktu. Oleh sebab itu, perencanaan perlu 

didasarkan pada analisis kebutuhan 

kompetensi dan kalender kerja. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik 

terhadap Work Life Balance 

Uji t menunjukkan lingkungan kerja 

non fisik memiliki t hitung 1,042 dengan 

signifikansi 0,301. Signifikansi lebih besar 

dari 0,05 dan t hitung lebih kecil daripada 

t tabel 1,998. Dengan demikian, hipotesis 

kedua tidak didukung: lingkungan kerja 

non fisik tidak terbukti berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap work life 

balance pada sampel penelitian. 

Hasil tidak signifikan tidak berarti 

hubungan sosial dan dukungan di tempat 

kerja tidak penting. Hasil ini menunjukkan 

bahwa, setelah memperhitungkan 

pelatihan dalam model, bukti statistik 

belum cukup untuk menyatakan adanya 

pengaruh langsung lingkungan kerja non 

fisik terhadap work life balance. 

Lingkungan kerja dapat tetap berperan 

melalui mekanisme lain, misalnya 

kepuasan kerja, stres kerja, keterikatan 

pegawai, atau dukungan atasan. 

Salah satu kemungkinan penjelasan 

adalah work life balance lebih dekat 

dipengaruhi kemampuan menyelesaikan 

tugas, tuntutan administratif, tenggat 

waktu, dan standar kinerja. Hubungan 

antarpegawai yang baik belum tentu 

mengurangi jumlah tugas atau 

memperpanjang tenggat. Karena itu, 

dukungan sosial dapat dinilai positif tetapi 

tidak secara langsung menghasilkan 

perubahan terukur pada keseimbangan 

kerja dan kehidupan pribadi. 

Dalam skripsi, indikator lingkungan 

kerja non fisik dengan mean tertinggi 

adalah kesediaan rekan kerja membantu 

ketika mengalami kesulitan, dengan nilai 

4,38. Temuan deskriptif memperlihatkan 

adanya modal sosial dalam organisasi. 

Namun, penilaian tinggi pada indikator 

tertentu tidak otomatis berarti variabel 

tersebut berpengaruh statistik signifikan 

terhadap work life balance. 

Implikasinya, BPSDM dapat terus 

menjaga komunikasi, kerja sama, dan 

pembinaan atasan sambil mengevaluasi 

beban kerja, pembagian tugas, fleksibilitas 

waktu, serta kejelasan prioritas. Perbaikan 

lingkungan sosial tetap bernilai, tetapi 

perlu dipadukan dengan kebijakan kerja 

yang langsung menyentuh sumber tekanan 

dan keterbatasan waktu. 

 

Pengaruh Simultan Pelatihan dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik 

Uji F menghasilkan nilai F hitung 

35,110 dengan signifikansi 0,000. Nilai 

tersebut lebih besar daripada F tabel 3,14 

dan signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, pelatihan dan 

lingkungan kerja non fisik secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap 

work life balance pegawai. Hipotesis 

ketiga diterima. 

Hasil simultan perlu dibedakan dari 

hasil parsial. Uji F menunjukkan model 

yang memuat kedua variabel secara 

bersama-sama signifikan, tetapi tidak 

berarti setiap variabel harus signifikan 

secara individual. Dalam penelitian ini, 

pelatihan terbukti signifikan secara parsial, 

sedangkan lingkungan kerja non fisik 

tidak. Hal ini dapat terjadi karena 

kontribusi masing-masing variabel 

berbeda atau karena sebagian pengaruhnya 

saling berkaitan. 

Tabel 2 Hasil Uji 
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Ukuran Model Nilai 

R 0,726 

R Square 0,527 

Adjusted R Square 0,512 

Std. Error 1,684 

F hitung 35,110 

Sig. F 0,000 

Adjusted R Square sebesar 0,512 

berarti 51,2% variasi work life balance 

dapat dijelaskan oleh pelatihan dan 

lingkungan kerja non fisik. Sisanya 48,8% 

berkaitan dengan faktor lain yang tidak 

dianalisis, seperti beban kerja, dukungan 

keluarga, fleksibilitas kerja, stres kerja, 

kompensasi, kondisi kesehatan, dan 

karakteristik pribadi. Faktor-faktor ini 

merupakan kemungkinan penelitian 

lanjutan, bukan hasil yang telah dibuktikan 

dalam model. 

Secara manajerial, hasil simultan 

menegaskan bahwa peningkatan work life 

balance perlu memadukan peningkatan 

kompetensi dengan pengelolaan 

lingkungan kerja. Pelatihan membantu 

pegawai bekerja lebih efektif, sedangkan 

hubungan suportif memudahkan 

koordinasi dan penyelesaian masalah. 

Organisasi tetap perlu memastikan 

pembagian kerja realistis dan target dapat 

dicapai tanpa terus-menerus 

mengorbankan waktu pribadi. 

 

Implikasi Manajerial 

Pertama, BPSDM perlu menyusun 

pelatihan berdasarkan analisis kebutuhan 

kompetensi pada setiap bidang. Materi 

hendaknya terkait langsung dengan tugas, 

prosedur, teknologi, dan persoalan kerja 

yang dihadapi pegawai. Kedua, hasil 

pelatihan perlu dievaluasi melalui 

penerapan di tempat kerja, bukan hanya 

berdasarkan kehadiran atau kepuasan 

peserta. Evaluasi dapat melihat perubahan 

ketepatan, waktu penyelesaian, dan 

pengurangan kesalahan. 

Ketiga, jadwal pelatihan perlu 

disesuaikan dengan beban operasional 

agar tidak menambah tekanan waktu. 

Keempat, pimpinan perlu memperkuat 

komunikasi terbuka dan mekanisme 

penyelesaian konflik, termasuk memberi 

ruang bagi pegawai menyampaikan 

kendala kerja. Kelima, organisasi dapat 

meninjau pembagian tugas, tenggat, dan 

prioritas agar pekerjaan tidak menumpuk 

pada individu atau bidang tertentu. 

Keenam, indikator work life balance 

perlu dipantau berkala melalui survei 

internal atau diskusi pegawai. Pemantauan 

membantu instansi mengenali apakah 

perubahan program pelatihan, pola 

koordinasi, dan kebijakan kerja berdampak 

pada kemampuan pegawai menjaga 

keseimbangan. 

Keterbatasan dan Penelitian 

Selanjutnya 

Penelitian dilakukan pada satu 

instansi dengan 66 responden. Sampel 

jenuh menggambarkan populasi yang 

ditetapkan pada penelitian ini, tetapi 

generalisasi ke instansi lain perlu 

dilakukan hati-hati. Data kuesioner juga 

mengukur persepsi responden pada 

periode penelitian dan belum tentu 

menangkap perubahan work life balance 

dalam jangka panjang. 

Penelitian selanjutnya dapat 

membandingkan beberapa instansi 

pemerintah, menggunakan pendekatan 

longitudinal, atau mengombinasikan 

kuesioner dengan wawancara. Variabel 

tambahan seperti beban kerja, stres kerja, 

dukungan atasan, fleksibilitas kerja, 

kepuasan kerja, dan dukungan keluarga 

dapat diuji untuk menjelaskan variasi work 

life balance yang belum diterangkan 

model. 

 

SIMPULAN 

Pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap work life balance 

pegawai BPSDM Provinsi Sumatera 

Utara, ditunjukkan oleh t hitung 8,313 dan 

signifikansi 0,000. Pelatihan yang relevan 

dan disampaikan dengan baik berpotensi 

membantu pegawai meningkatkan 

kompetensi, menyelesaikan tugas secara 

efisien, dan mengelola waktu kerja. 

Lingkungan kerja non fisik tidak 

berpengaruh  signifikan  secara  parsial, 
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dengan t hitung 1,042 dan signifikansi 

0,301. Hasil ini tidak meniadakan 

pentingnya hubungan sosial dan dukungan 

kerja, tetapi menunjukkan bahwa pengaruh 

langsungnya tidak terbukti secara statistik 

dalam model ini. 

Secara simultan, pelatihan dan 

lingkungan kerja non fisik berpengaruh 

signifikan terhadap work life balance, 

dengan F hitung 35,110 dan signifikansi 

0,000. Adjusted R Square sebesar 0,512 

menunjukkan bahwa kedua variabel 

menjelaskan 51,2% variasi work life 

balance, sedangkan 48,8% berkaitan 

dengan faktor lain di luar model. 
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